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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

 

       Berdasarkan jurnal yang telah disusun dapat ditarik simpulan bahwa, 

obyek desa wisata batik dapat menjadi destinasi yang digemari oleh wisatawan 

dengan keunikan membatik yang berada di kabupaten Banjarnegara. Desa 

wisata  memiliki potensi keindahan alam dan kehidupan masyarakat pedesaan 

yang masih terjaga. Akan tetapi masih banyak hal yang harus dilakukan dalam 

pengembangannya agar menjadi tujuan wisata semua orang, karena batik saja 

tidak cukup untuk mendatangkan banyak wisatawan. Bilamana aspek aspek 

untuk memajukan perindustrian pariwisata didaerah obyek wisata perlu 

diperhatikan untuk memberikan kenyamanan dan keamanan bagi wisatawan 

adapun yang harus dibenahi dengan memperbaiki akses jalan serta fasilitas 

umum infrakstruktur penunjang untuk kenyamanan wisatawan. Pemerintah 

harus ikut campur tangan dalam peran pengelolaan dan pembangunan obyek 

wisata tersebut, memberikan sosialisalisasi dan pemberdayaan masyarakat 

setempat untuk pentingnya kemampuan sumber daya manusia dalam 

membangun sebuah desa wisata untuk membangkitkan sektor perkonomian 

destinasi pariwisata di daerah Gumelem ini. 

 

B. SARAN 

 

1. Pemerintah menyegerakan tindakan perbaikan infrastuktur menuju 

destinasi ini, meperhatiakan aksaesibitas dan transportasi akomodasi 

sehinggga para wisatawan yang dari dekat maupun jauh tidak akan 

kesulitan untuk menuju kedaerah wisata ini. Dengan pemberikan 

pendaanan berupa infrastruktur fasilitas bantuan kepada pengelola. 

Membangkitkan rasa kebersamaan membangun destinasi pariwisata ini 

supaya dikemudian hari mampu bersaing dari tingkat daerah maupun 
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regional untuk menambahkan pendapatan pemerintah daerah Kabupaten 

Banjarnegara. 

2. Masyarakat perlu adanya inovasi pada pelayanan pada wisatawan. Untuk 

menunjang kenyamanan dalam keberhasilan dalam upaya pengembangan 

batik gumelem perlu dibentuk POKDARWIS agar penataan atau konsep 

yang akan diterapkan lebih terarah 

3. Perlu juga dibangun atraksi pendamping agar suasana dan keadaan obyek 

wisata batik gumelem tidak membosankan. Masyarakat dapat membuat 

inovasi dari produk yang ada, baik pembuatan, kios pertokoan serta 

menjual hasil alam sekitar masyarakat berupa masakan ataupun jajanan 

serta souvenir khas dari Banjarnegara kepada wisatawan baik domestik 

maupun mancanegara. Dan tidak kalah penting peranan masyarakat yang 

mengatur keamanan sekitar destinasi sehingga wisatawan merasa aman 

disaat berwisata. 
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